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Abstract : The story of Prophet Yusuf as said by Allab as the best story in the Qur'an (Surah Yusuf] 12: 3).
This story is told in full in one letter without any fragmentation of the story and repetition of the story in other
letters. According to Nashruddin Baidan (New Insights on Tafsir Science, Y ogyakarta, Pustaka Pelajar: 2005)
the stories of the Koran placed by Allah in various letters are scattered and are not mentioned chronologically in a
special letter except for the story of the Prophet Y usuf as revealed by Allab. in full in Yusuf's letter. Wabhbah al-
Zubail argues that in Surab Yusuf verse seven Allab mentions that the story of the Prophet Yusuf (as) bas an
exaniple and 'ibrab. By using qualitative research (Library Research) with the mandbu'i method approach
(thematic interpretation) of one letter which focuses on the example of the Prophet Yusuf as a_young man, it was
Sfound that: first, Prophet Yusuf (as) was classified as 'lbidina al-Mukblashin, second, Prophet Yusuf as
Ista'shama from the wishes of al-Azi%'s wife, third, Prophet Yusuf as prefers prison to adultery.

Keywords: The Role Model; Prophet Y usuf; Al-Qur'an.

Abstrak : Kisah Nabi Yusuf as dikatakan oleh Allah sebagai kisab terbaik di dalam al-Quran (QS.
Yusuf/ 12: 3). Kisah ini diceritakan secara lengkap dalam satu surat tanpa adanya pemenggalan kisah dan
pengulangan kisah pada surat-surat yang lain. Menurut Nashruddin Baidan (Wawasan Barn 1lmn Tafsir,
Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 2005) kisabh-kisah al-Quran ditempatkan Allah pada berbagai surat secara
terpencar-pencar dan tidak disebutkan secara kronologis pada satu surat khusus kecuali kisah Nabi Yusuf as
yang diungkapkan Allab secara lengkap dalam surat Yusuf. Wabbah al-Zubailf berpendapat babwa pada surat
Yusuf ayat tujub Allabh menyebutkan babwa kisah Nabi Yusuf as memiliki keteladanan dan ‘ibrah. Dengan
menggunakan penelitian kualitatif (Library Research) dengan metode pendekatan metode maudhu’i (tafsir
tematif) satu surat yang terfokus pada keteladanan Nabi Yusuf as sebagai seorang pemnda, ditemukan babwa :
pertama, Nabi Yusuf as digolongkan sebagai ‘1bidina al-Mukhlashin, kedua, Nabi Yusuf as Ista’shama dari
keinginan istri al-Aziz, ketiga, Nabi Yusuf as lebib mengutamakan penjara dari pada berzina.

Kata kunci: Keteladanan; Nabi Yusuf: Al-Qur’an.

PENDAHULUAN

Ayat al-Qur’an yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW tidak hanya
berisi tentang hukum-hukum dan syariat, tapi juga berisi tentang ajaran- ajaran moral dan
akhlak dalam kehidupan yang dijelaskan melalui kisah-kisah orang-orang yang terdahulu.
Kisah-kisah tersebut mengandung pesan-pesan moral yang dapat menjadi contoh dan
teladan bagi orang-orang yang membaca dan merenunginya. Disebutkan dalam surat

Yusuf ayat 111:
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“Sesunggubnya pada kisab-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang- orang yang
mempunyai akal. A-Qur'an itn bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesnatu dan sebagai petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman.( QS. Yusuf: 111)

Kisah berasal dari kata al-qashshu yang berarti mencari atau mengikuti jejak.
Dikatakan, “gashashtn atsarabu” artinya, “saya mengikuti atau mencari jejaknya.” Kata a/-
qgashash adalah bentuk mashdar. Seperti dalam surat al-Kahfi ayat 64:

deog 2

g Liarad laa 01 e 1558 G G el 08

“Dia Musa berkata, “itulab (tempat) yang kita cari,” laln keduanya kembali, mengiknti

Jejak mereka semula’.

Maksudnya Nabi Musa as dan temannya kembali lagi untuk mengikuti jejak dari
mana mereka berdua datang. Atau seperti ungkapan ibu Nabi Musa as ketika
menghanyutkan Nabi Musa as, “dan berkatalah ibn Musa kepada saudara Musa yang
perempuan; ikutilah dia”. (al-Qashash: 11). Maksudnya ikutilah jejaknya sampai kamu
melihat siapa yang mengambilnya. (Baidan, 2005, h. 223)

Muhammad Quraisy Shihab mengatakan kisah adalah salah satu cara al-Qur’an
mengantar manusia menuju arah yang dikehendaki-Nya. Kata kisah terambil dari
bahasa Arab Qishshah Kata ini seakar dengan kata Qashsha yang berarti menelusuri jejak.
Sementara ulama mendefenisikan kisah sebagai menelusuri peristiwa atau kejadian dengan
jalan menyampaikan atau menceritakannya tahap demi tahap sesuai dengan kronologi
kejadiannya. Dapat ditambahkan bahwa penyampaian itu dapat terjadi dengan
menguraikannya dari awal hingga akhir, bisa juga dalam bentuk bagian atau episode-
episode tertentu. (Shihab, 2013, h. 319)

Sebagai salah satu kandungan Al-Qur’an yang sangat penting dan tergelar dalam
begitu banyak ayat (menurut Howard M. Federsipel mencapai 1600 ayat) (Federsipel,
1996, h. 192), maka kisah para nabi dan rasul serta umat terdahulu menurut Muhammad
‘Abduh merupakan salah satu dari lima pokok kandungan Al-Qur’an yang
disimpulkannya dari surah al-Fatihah. (Ridha, Tp.Th, hal 306). Tidak heran bila dalam
studi Islam, khususnya Al-Qur’an, kajian tentang kisah Al-Qur’an ini seperti disimpulkan
Sulaiman al-Tharwanah termasuk medan kajian tekstual paling ramai ‘dikunjungi’ para
peneliti/ ulama dari pelbagai bidang keahlian. (al-Tharwanah, 2004, h. 4)

Kisah-kisah para Nabi dan Rasul yang diceritakan di dalam al-Qur’an merupakan

kisah yang benar-benar terjadi dan wajib di imani oleh setiap orang Islam (QS. Ali-
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Imran/3: 62). Disamping itu, kisah-kisah tersebut juga harus diteladani dan dijadikan
‘tbrah dalam kehidupan (QS. Yusuf/12: 111). Diantara kisah para Nabi dan Rasul yang
diceritakan dalam al-Qur’an adalah kisah Nabi Yusuf as.

Kisah Nabi Yusuf as dikatakan oleh Allah sebagai kisah terbaik di dalam al-
Qur’an (QS. Yusuf/12: 3). Kisah ini diceritakan secara lengkap dalam satu surat tanpa
adanya pemenggalan kisah dan pengulangan kisah pada surat-surat yang lain. Menurut
Nashruddin Baidan, kisah-kisah al-Qur’an ditempatkan Allah pada berbagai surat secara
terpencar-pencar dan tidak disebutkan secara kronologis pada satu surat khusus kecuali
kisah Nabi Yusuf as yang diungkapkan Allah secara lengkap dalam surat Yusuf. (Baidan,
2005, h. 228)

Wahbah al-Zuhaili ketika menafsirkan surat Yusuf ayat tujuh mengatakan; “demi
Allah, sungguh pada kisah Nabi Yusuf as bersama ayah dan saudara- saudaranya
memiliki 7brah dan nilai-nilai keteladanan bagi orang-orang yang bertanya tentang kisah
tersebut. Kisah Nabi Yusuf as menunjukkan kekuasaan Allah dan hikmah pada setiap
kejadian yang terjadi pada kisah tersebut.” (Zuhaili, 2003, h. 543)

Dari segi penyebutan tokoh manusia dalam kisah-kisah yang diceritakan al-
Qur’an, maka kisah Nabi Yusuf as yang diceritakan dalam surat Yusuf termasuk
kisah yang diceritakan dengan karakter dan kepribadian yang jelas. Kisah Nabi Yusuf
as merupakan model pelukisan tokoh kisah paling ideal dalam kisah-kisah al-Qut’an.
(Bustamam, 2010, h. 105)

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
tentang kisah Nabi Yusuf as dalam surat Yusuf dengan mengambil pembahasan
mengenai keteladanan Nabi Yusuf as sebagai pemuda dengan merujuk pada penafsiran
Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsir al-Munir. Adapun yang dimaksud dengan
keteladanan disini adalah sesuatu yang patut untuk ditiru dari kisah Nabi Yusuf as.

Kitab tafsir a/-munir merupakan salah satu kitab tafsir kontemporer yang ditulis
oleh Wahbah Al-Zuhaili dengan menggunakan model penafsiran yang merupakan
perpaduan antara tafsir bi/ ma'tsur dan bil ra’yi. Dalam sajiannya, Wahbah Al-Zuhaili
cenderung mengambil pola modern, yaitu metode Zzh/ili dan menerapkan metode semi
tematik.(Ummul Aiman, 2012, h. 10)

Kitab tafsir a/-Munir merupakan salah satu kitab tafsir kontemporer yang kental

dengan nuansa sastra, budaya dan kemasyarakatan (a/-ddab al-ijtima’i), yaitu suatu corak
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tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk al-Qur’an yang terkait langsung dengan
kehidupan masyarakat serta usaha-usaha untuk menanggulangi masalah-masalah tersebut
dengan penjelasan yang indah namun mudah dipahami.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kata kisah dalam bahasa Indonesia diadopsi dari bahasa Arab; 48 (gishshah). Kata
gishshab berasal atau dibentuk dari akar kata; uawad (Qashasha) atau =8 (Qhassha). Akar
kata Qashasha atau Qashsha ini dalam bahasa Arab mempunyai beberapa arti sesuai dengan
konteks penggunaannya. Perfama, bermakna memotong, misalnya ungkapan; =il (<8
bl asalls (memotong rambut, kain, dan kuku). Kata Qashsha dengan makna
memotong ini tidak ditemukan penggunaannya dalam ayat-ayat al-Qur’an. Kedwa, Qashsha
bermakna menjelaskan (U ). Dalam makna menjelaskan inilah kemudian muncul makna
mengisahkan atau mengabarkan atau menceritakan; 4=l 5| jawadll 28 (mengisahkan
sebuah cerita atau kisah). Makna menceritakan ini digunakan beberapa kali di dalam ayat

al-Qur’an. Ayat yang menggunakan makna ini antara lain terdapat pada surat Yusuf ayat

3:
udddﬂwuﬁu\ju\)ﬂ\\&dﬂ\ Q/Q‘LAJUAAASS\ UAS;:)&:I
T i

“kami menceritakan kepadamu (Mubammad) kisah yang terbaik dengan mewahyukan al-
Qur'an ini kepadann, dan sesunggubnya engkan sebelums itu termasuk orang-orang yang belum
mengetahui”

Ketiga, Qashsha bermakna mengikuti jejak atau bekas sesuatu yang sudah lewat ( DY) a) |
Makna ini hanya digunakan dalam surat al-Kahfi ayat 64:

-Lzuamsmjug;m)ué;u’suq;‘saﬁ

Musa berkata: “itulah (tempat) yang kita cari”. Lalu kedunanya kembali, mengiknti jejak
kednanya.

Menurut al-Raghib al-Ashfahani, dari ketiga makna akar kata Qashasha di atas, yang
merupakan makna asalnya adalah ¢ & &5 (menelusuri sesuatu) sebagaimana dalam surat
al-Kahfi ayat 64 di atas. Dari makna ini, maka kata a/-Qashash (kisah, cerita) kemudian
diartikan sebagai xidl JLAY! (informasi atau cerita yang berentetan). (Al-Ashfahany,
1990, h. 45)
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Adapun pengertian kisah al-Qur’an, para ulama berbeda pendapat dalam
memberikan pengertiannya. Manna Khalil al-Qaththan memberikan pengertian kisah al-

Qur’an dengan rumusan yaitu;
Aad) gl & a5 ARl il gaill 5 dpalall a1 Jlsal e LAl

“Pemberitaan al-Qur'an tentang keadaan nmat-umat yang telah berlaln, keadaan para Nabi

yang terdabuln dan peristiwa-peristiva yang terjadi pada waktu itn.”(Al-Qattan, 1973,h.

306)

Terdapat banyak kisah di dalam al-Qur'an dan kisah-kisah tersebut bisa
diklarifikasi menurut berbagai macam paradigma. Manna’ al-Qaththan membagi kisah-
kisah di dalam al-Qur’an menjadi tiga bagian berdasarkan peran tokoh utama kisah dan
berdasarkan peristiwa penting yang diceritakan dalam kisah tersebut.

Pertama, kisah para Nabi. Kisah ini mengandung dakwah mereka kepada kaumnya,
mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwahnya, sikap orang-orang yang memusuhinya,
tahapan-tahapan dakwah dan perkembangannya serta akibat-akibat yang diterima oleh
mereka yang mempercayai dan akibat bagi mereka yang mendustakannya. Misalnya kisah
Nabi Nuh as,Nabi Ibrahim as, Nabi Musa as, Nabi Harun as, Nabi Isa as, Nabi
Muhammad SAW dan Nabi-Nabi serta Rasul-Rasul lainnya.

Kedna, kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
masa lalu dan orang-orang yang tidak dipastikan kenabiannya. Misalnya kisah orang yang
keluar dari kampung halaman mereka, dalam jumlah ribuan karena takut mati, kisah
Thalut dan Jalut, kisah dua orang anak Nabi Adam as, kisah penghuni gua, kisah
Zulkarnain, kisah orang-orang yang menangkap ikan pada hari sabtu, kisah Maryam, kisah
ashabul nkhdid, kisah pasukan bergajah dan kisah-kisah yang lainnya.

Ketiga, kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
masa Rasulullah, seperti perang Badar dan perang Uhud dalam surat Ali Imran, perang
Hunain dan perang Tabuk dalam surat at Taubah, perang Ahzab dalam surat al Ahzab,
hijrah, peristiwa Zsra’ dan i’raj dan yang lain nya. (Al-Qattan, 1973, h. 300)

Kisah-kisah dalam al-Qur’an mempunyai banyak faedah, diantaranya adalah:
Pertama, Menjelaskan asas-asas dakwah menuju Allah dan menjelaskan pokok-pokok

syariat yang dibawa oleh para Nabi.
|\
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“Dan kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu melainkan kami wahyukan
kepadanya, babwa tidak ada tuhan selain akn, maka sembahlah Aku olehmu”. (QS. Al-
Anbiya’: 25)

Kedna, Meneguhkan hati Rasulullah dan hati umat diatas agama Allah, memperkuat

kepercayaan orang mukmin tentang menangnya kebenaran dan para pendukungnya serta

hancurnya kebatilan dan para pembelanya.

Gallsth o8 lela s 338 4 3B L QL o e e i 3K
¥ G all 6 835 Aae a5
“Dan semna kisah rasul-rasul yang Kami ceritakan kepadamu adalah kisah-kisah yang
dengannya Kami tegubkan hatimn. Dan didalamnya telah diberikan kepadamu (segala)
kebenaran, nasebat dan peringatan bagi orang-orang yang beriman”. (QS. Hud: 120)
Ketiga, Membenarkan para Nabi terdahulu, mengingatkan pada keadaan mereka yang lalu
serta mengabadikan jejak dan peninggalan mereka.
Keempat, Menampilkan kebenaran Nabi Muhammad SAW dalam dakwahnya dengan apa
yang diberitakannya tentang keadaan orang-orang yang terdahulu di sepanjang kurun dan
generasi
Kelima, Menyingkap kebohongan ahli kitab dengan cara membeberkan keterangan yang
semula mereka sembunyikan, kemudian menantang mereka dengan menggunakan ajaran
kitab mereka sendiri yang masih asli, yaitu sebelum kitab itu dirubah dan diganti. Seperti
firman Allah
8 e s e (1500 2% ) el 5 i S 1 el 3 (5

28 &8 L

o Ciala 6 50 56 2300 15 08 8 L) 038 ¢

“Semmuna makanan adalah halal bagi Bani Israil kecuali makanan yang telah dibaramkan oleh
Israil (Ya'qub) untyk dirinya sendiri sebelum kitab Tanrat diturunkan. Katakanlah: (jika
kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum kitab Tanrat) maka bawalah
kitab Tanrat itu, laln bacalab jika kamu adalah orang-orang yang benar”. (QS. Ali-Imran:
93)

Keenam, Kisah termasuk salah satu bentuk sastra yang dapat menarik perhatian para

pendengar dan mempengaruhi jiwa.

’05:.9‘/ W08 (e L oz oy & KS R$ 2.0, P &
Gaaiad (S5 (s e Waa H8 L QU 5 55k 2galad 08 (K
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“Sungoub pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai
akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab)
yang sebelummnya, menjelaskan segala sesuatu dan (sebagai) petunjuk dan rabmat bagi orang-
orang yang beriman”. (QS. Yusuf: 111)

Salah satu tujuan dari kisah-kisah al-Qur’an yang menceritakan tentang kisah para
Nabi dan Rasul adalah menjadikan tokoh-tokohnya sebagai teladan dalam menjalani
kehidupan. Hal ini berlandaskan surat al-An’am ayat 90.
V) s ) B el adle &HLTY 2 s hingd B A b Gl ad
“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka karena petunjuk
(mereka) tersebut, ikutilah mereka.” (QS. al-An'am: 9).

Pada ayat ini Nabi Muhammad SAW dan umat diperintahkan untuk meneladani

(tqtida’) para Nabi dan Rasul yang diceritakan dalam kisah-kisah al-Qur’an. Meneladani
mereka itu hanya akan efektif bila Nabi Muhammad SAW dan umat Islam mengenal
dengan baik kisah hidup dan dakwah mereka.
Menurut Abduh-Ridha, /g#di’ yang dimaksud di sini adalah berjalan di atas sunnah-
sunnah orang yang dijadikan gudwabh atau mitsil yang diikuti, semakna dengan aluswah
yakni orang yang diikuti atau diteladani. Dengan disebutnya a/-igtidi setelah kata hidayah,
berarti harus diketahui terlebih dahulu mana hal yang menjadi bagian untuk Zg#idi dan
mana yang tidak. Menurutnya, kesamaan ajaran yang dibawa para Nabi atau Rasul dalam
hal faubidullah dan pokok-pokok al-din merupakan hal yang harus diilmui dan diikuti
(ittiba’), maka hal ini tidak termasuk wilayah al-igtidi’ (peneladanan). Misalnya Nabi
Ibrahim as, terdapat perintah kepada Rasulullah dan ummat untuk mengikuti #z/lah Nabi
Ibrahim as; wzillah adalah akidah dan wshil al-din. Mengikuti Nabi Ibrahim as dalam mllab-
nya tidak dinamakan ig#idi’ dan uswah, melainkan ###iba’ (mengikuti) karena igtidi’ atau
uswah hanya terkait dengan peneladanan jalan hidup Nabi Ibrahim as dalam
mendakwahkan agama dan menegakkannya.(Ridha, n.d., h. 492-493)

Di antara kisah para Nabi dan Rasul yang banyak mengandung keteladanan adalah
kisah Nabi Yusuf as yang diceritakan secara lengkap dalam surat Yusuf. Kisah Nabi Yusuf
as memberikan keteladanan sebagai seorang anak, seorang saudara, seorang sahabat,
seorang pemuda, seorang bendaharawan negara dan sebagai seorang raja.

Adapun bentuk keteladanan Nabi Yusuf as sebagai seorang pemuda yang dapat

kita temui dalam kisah Nabi Yusuf as dalam surat Yusuf adalah

Takwil: Journal of Quran and Hadith Studies 1 (1) (2022), 89-104 95



Putra Ikhlas

Pertama, Nabi Yusuf as digolongkan Tbadina al-Mnkblashin
Sebagai seorang pemuda, Nabi Yusuf as memberikan keteladanan dengan
digolongkannya Nabi Yusuf as sebagai Tbddina al-Mukhlashin, hal ini disebutkan oleh Allah

dalam surat Yusuf ayat 24:

23 slaad 5 ¢ 3 de G yiall qhsij Saiis v S W &b 3 4y &udd 35
Oald 4]l Uslie Bei Y&

“Dan Sunggub perempuan itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf), dan Yusuf juga

berkehendak kepadanya sekiranya dia tidak melibat tanda dari Tubannya. Demikianlah

itulah Kami palingkan darinya (Yusuf) keburukan dan kekejian. Sesunggubnya dia (Y usuf)

bagian dari hamba-hamba Kami yang terpilih.”

Menurut Wahbah al-Zubhaili, ketika Nabi Yusuf as telah tumbuh menjadi dewasa,
Allah memberikan ketampanan dan keindahan pada diri Nabi Yusuf as. Ketika itu Nabi
Yusuf as berada di bawah pengasuhan Al-Aziz dan istrinya. Al-Aziz berpesan kepada
istrinya untuk memuliakan Nabi Yusuf as dan memberikan pengasuhan yang baik. Namun
istri Al-Aziz jatuh cinta kepada Nabi Yusuf as dengan kecintaan yang sangat mendalam
karena ketampanannya, kegagahannya dan kemuliaannya. Istri Al-Aziz terdorong untuk
menghiasi dirinya dan mengajak Nabi Yusuf as untuk mau berhubungan dengan dirinya
dengan suka rela. Dia (istri Al-Aziz) mengunci semua pintu dan memanggil Nabi Yusuf
as untuk berhubungan dengannya.(Zuhaili, 2003, h. 575-570)

(13

Nabi Yusuf as menolak keinginan dari istri Al-Aziz dengan berkata; “aku
berlindung kepada Allah, bersandar kepada-Nya dan meminta penjagaan kepada-Nya dari
keinginanmu, karna Dia yang akan menjaga diriku dari jatuh pada perbuatan orang-orang
yang bodoh. Dan sesungguhnya tuanku (Al-Aziz) telah memperlakukan diriku dengan
baik dan telah memuliakan kedudukanku, maka aku tidak akan membalas kebaikannya
dengan pengkhianatan dan berbuat yang keji terhadap istrinya. Ketahuilah bahwa orang-
orang yang berbuat zalim yang membalas kebaikan dengan keburukan dan membalas
kebaikan dengan pengkhianatan tidak  akan  pernah mendapatkan
keberuntungan.”(Zuhaili, 2003, h. 576)

Kemudian Wahbah al-Zuhaili menjelaskan tentang pandangan para ulama tentang
maksud dari burhan yang dilihat oleh Nabi Yusuf as. Sebagian ulama menjelaskan bahwa

yang dimaksud dengan burban adalah petunjuk dari Allah tentang haramnya perbuatan

zina dan azab dari perbuatan zina yang akan diberikan oleh Allah kepada pelakunya. Ada

Takwil: Journal of Quran and Hadith Studies 1 (1) (2022), 89-104 96



Putra Ikhlas

juga yang berpendapat bahwa burban adalah kesucian jiwa para Nabi dari akhlak yang
tercela. Sebagian yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bwurban adalah
kenabian yang menghalangi dari melakukan perbuatan yang keji. (Zuhaili, 2003, h. 576)

Selanjutnya Wahbah al-Zuhaili memberikan kesimpulan bahwa Nabi Yusuf as
tidak pernah sekalipun melakukan perbuatan maksiat. Kalau bukan karena penjagaan dan
pemeliharaan dari Allah terhadap Nabi Yusuf as, maka Nabi Yusuf akan berkeinginan
terhadap istri al-Aziz. Wahbah al-Zuhaili juga mengutip tentang pandangan para ulama
tentang kondisi Nabi Yusuf as ketika digoda oleh istri al-Aziz, sebagian ulama menjelaskan
bahwa ketika istri Al-Aziz telah berkehendak kepada Nabi Yusuf as untuk berhubungan
dengannya, Nabi Yusuf as tidak berkehendak kepada istri Al-Aziz karena melihat burhan
dari Allah. Sebagian yang lain menafsirkan bahwa ketika istri Al-Aziz berkehendak kepada
Nabi Yusuf as, Nabi Yusuf as juga berkehendak kepada istri al-Aziz, hal itu merupakan
tabiat manusia yang cenderung kepada lawan jenis, namun kemudian Nabi Yusuf as
menyadari tentang adanya suatu larangan untuk melakukan kemaksiatan dan Nabi Yusuf
as juga melihat burhin Allah dan peringatan Allah. (Zuhaili, 2003, h. 577)

Penulis lebih menguatkan pendapat yang kedua yaitu Nabi Yusuf as juga
berkehendak kepada istri al-Aziz, karena itu merupakan sebuah tabiat manusia yang dihiasi
oleh Allah untuk suka kepada lawan jenis, ditambah lagi keadaan Nabi Yusuf as yang
masith muda dan belum menikah, tentu hal itu akan lebih mendorong pada kecenderungan
kepada lawan jenis.

Dari penjelasan di atas, Wahbah al-Zuhaili menjelaskan tentang inti dari
perbedaan kehendak istri Al-Aziz dengan kehendak Nabi Yusuf as. Kehendak dari istri
Al-Aziz adalah supaya dia bisa berhubungan dengan Nabi Yusuf as dan kehendak ini
merupakan kemaksiatan. Adapun Kehendak Nabi Yusuf as adalah melindungi dirinya dan
berlepas di dari godaan istri Al-Aziz. Dan ketika beliau melihat burhdn Allah, maka hal itu
menjadikannya berkehendak lari dari kebuntuan dan menyelamatkan dirinya dari godaan
istri al-Aziz. Nabi Yusuf as tidak berkehendak melakukan keburukan karena beliau melihat
burban Allah yang merupakan penjagaan Allah terhadap para Nabi sebagaimana firman
Allah “Seperti itulah kami palingkan keburnkan dan perbuatan keji darinya (Yusuf). Sesunggubnya
(Yusuf) adalah hamba kami yang terpilih.” Nabi Yusuf as merupakan diantara hamba-hamba
Allah yang terpilih untuk menerima wahyu dari Allah, untuk membawa risalah Allah dan
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beliau dijaga oleh Allah dari segala macam aib sehingga setan tidak bisa menyesatkannya
dari jalan Allah. (Zuhaili, 2003, h. 578)
Kedna, Nabi Yusuf as Ista’shama dari keinginan istri al-Aziz

Ketika Nabi Yusuf as digoda oleh istri Al-Aziz untuk mau menuruti keinginannya,
Nabi Yusuf as menolak keinginan dari istri Al-Aziz. Hal ini di jelaskan dalam surat Yusuf
ayat 32
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“Dia (istri al-Azig) berkata: “itulah orangnya yang menyebabkan kalian mencela dirikn
karena aku tertarik kepadanya. Dan sunggnb aku telah berkeinginan kepada dirinya, namun

dia menolak dengan menjaga diri. Jika dia tidak melaknkan apa yang akn perintabkan
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan menjadi orang yang hina.”

Menurut Wahbah al-Zuhaili, ketika istri Al-Aziz mendengar cercaan perempuan-
perempuan di kota yang mengatakan bahwa istri Al-Aziz jatuh hati pada budaknya, dia
(istri Al-Aziz) mengundang mereka untuk datang bertamu ke rumahnya. Dia menyiapkan
tempat duduk bagi mereka dengan menyediakan kursi, bantal, dan makanan yang
dipotong dengan pisau berupa buah delima dan sebagainya. Dia memberikan pisau kepada
masing-masing perempuan untuk memotong daging dan buah. Ketika para perempuan
itu sedang memegang pisau untuk memotong makanan yang ada pada tangan mereka, istri
Al-Aziz menyuruh Nabi Yusuf as untuk keluar ke hadapan para perempuan-perempuan
tersebut. Ketika Nabi Yusuf as keluar ke hadapan mereka dan mereka melihat Nabi Yusuf
as, mereka merasa takjub dan kagum karena ketampanannya yang mulia dan keindahannya
yang sempurna. Hal itu membuat mereka tanpa sadar melukai tangan mereka sendiri
karena kagum terhadap Nabi Yusuf as. Mereka mengira bahwa yang mereka potong
tersebut adalah makanan dan buah-buahan yang ada pada tangan mereka. (Zuhaili, 2003,
h. 588)

Ketika mereka merasa kagum dengan ketampanan Nabi Yusuf as, mereka berkata
dengan menyucikan Allah: “Maha Sempurna Allah, ini bukanlah manusia melainkan
malaikat yang mulia”. Perempuan-perempuan yang melihat Nabi Yusuf as menjadi takjub
terhadap kekuasaan Allah yang mampu menciptakan makhluk setampan Nabi Yusuf as.

Bahkan mereka mengatakan bahwa mereka tidak melihat sebuah celaan pun pada diri
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orang yang mereka lihat (Nabi Yusuf as) karena mereka tidak pernah melihat manusia
seperti Nabi Yusuf as atau yang mendekati ketampanan Nabi Yusuf as. (Zuhaili, 2003, h.
588-589)

Mereka juga mengatakan bahwa yang mereka lihat bukanlah dari golongan
manusia, melainkan dari golongan malaikat yang mulia yang menjelma menjadi seorang
manusia. Hal ini dikatakan oleh mereka karena ketampanan Nabi Yusuf as yang sangat
mengagumkan, karena secara kebiasaan manusia, tidak ada makhluk hidup yang lebih
bagus rupanya dari pada para malaikat dan tidak ada yang lebih jelek rupanya dari pada
setan. Maka ketika perempuan-perempuan itu melihat ketampanan Nabi Yusuf as, mereka
menyerupakannya dengan malaikat dengan meniadakan sifat-sifat kemanusiaannya karena
begitu bagusnya dan tampannya rupa Nabi Yusuf as.(Zuhaili, 2003, h. 588-589)

Ketika perempuan-perempuan yang diundang oleh istri Al-Aziz dibuat kagum dan
takjub oleh Nabi Yusuf as, dia berkata kepada mereka: “itulah yang menyebabkan kalian
mengarahkan celaan kepadaku dan kalian merasa takut dengan perbuatanku, padahal
pantas aku tergoda oleh ketampanannya dan kedudukannya yang tinggi dan wajar saja dia
disukai karena ketampanannya dan karena kesempurnaannya. Ketika kalian melihatnya
untuk sekejap saja, kalian sudah merasa takjub dan melukai tangan-tangan kalian secara
tidak sadar, bagaimana dengan keadaan diriku yang setiap hari bersamanya di dalam satu
tempat tinggal. Aku mengakui bahwa aku berkeinginan kepadanya, namun dia (Yusuf)
menolak dengan mulia dan terhormat dari keinginanku tersebut, karena dia (Yusuf) adalah
seorang yang terjaga dan suci yang mewarisi penjagaan diri dari para
pendahulunya”.(Zuhaili, 2003, h. 588-589)

Kemudian istri Al-Aziz mengatakan bahwa kalau Nabi Yusuf as tidak mau
mengikuti keinginannya untuk ke depannya, maka Nabi Yusuf as akan dimasukkannya ke
dalam penjara dan akan diapaksa untuk masuk kedalam penjara serta Nabi Yusuf as akan
dihinakan. Hal ini dilakukan oleh istri Al-Aziz, karena suaminya Al-Aziz tidak pernah
menolak semua perintah dan keinginannya.(Zuhaili, 2003, h. 590)

Ketiga, Nabi Yusuf as lebih mengutamakan penjara dari pada zina.

Keteladanan Nabi Yusuf as ketika diancam oleh istri Al-Aziz adalah dengan lebih

memilih masuk penjara dari pada mengikuti keinginan istri Al-Aziz untuk bermaksiat

kepada Allah. Hal ini dijelaskan oleh Allah pada surat Yusuf ayat 33:
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Yusuf berkata: “Wahai tuhankn, penjara lebih akn sukai dari pada meemennhi ajakan
mereka. Jika tidak Englan hindarkan darikn tipn daya mereka, niscaya akn akan cendrung
mengiknti keinginan mereka dan tentu aku termasuk orang yang bodoh.”

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa ketika Nabi Yusuf as diancam oleh istri
Al-Aziz dengan dimasukkan ke dalam penjara kalau Nabi Yusuf as tidak mau mengikuti
keinginannya, Nabi Yusuf as meminta perlindungan kepada Allah dari keburukan dan tipu
daya perempuan-perempuan tersebut. Nabi Yusuf as berkata: “wahai Tuhanku, engkau
adalah tempat aku bersandar dan tempat aku berlindung. Sesungguhnya penjara yang
dijanjikan kepadaku lebih aku sukai dari pada memenuhi keinginan perempuan-
perempuan tersebut dengan melakukan perbuatan yang keji dan perbuatan maksiat.”

Kemudian Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa maksud doa Nabi Yusuf as ini
adalah bahwa beliau lebih mengutamakan kesulitan dari pada kelezatan. Karena hukuman
yang tidak disenangi berupa dipenjarakan lebih ringan dibandingkan dengan celaan di
dunia dan azab di akhirat. Maka Sesungguhnya orang yang terbebas dari kemaksiatan akan
merasakan kebahagiaan yang mulia berupa pujian di dunia dan pahala yang kekal di
akhirat.

Wahbah al-Zuhaili juga menjelaskan bahwa Nabi Yusuf as lebih memilih
keburukan yang paling ringan di antara dua keburukan dan lebih memilih kemudharatan
yang paling ringan di antara dua kemudharatan yaitu penjara dan berzina. Di dalam
penjara, pikiran akan menjadi tenang, jiwa akan merasa damai, terbebas dari lingkungan
yang buruk dan terbebas dari dominasi orang lain.

Kemudian Nabi Yusuf as bersungguh-sungguh meminta kepada Allah dengan
mengakui kelemahannya dan ketidakberdayaannya, serta menyerahkan urusannya kepada
Allah yang memiliki kekuasaan dan kekuatan. Nabi Yusuf as berdoa: “jika engkau tidak
menjauhkan diriku dari pengaruh tipu daya para perempuan tersebut, niscaya aku akan
condong untuk mengikuti keinginan mereka, dan aku akan termasuk menjadi orang-orang
yang bodoh yang mengikuti syahwat, dan orang-orang yang tidak mengamalkan ilmu yang
mereka ketahui. Karena sesungguhnya orang yang bijak adalah orang yang tidak
melakukan perbuatan yang buruk. Siapa saja yang ilmu nya tidak berpengaruh pada
dirinya, maka kedudukannya sama saja dengan orang-orang yang tidak berilmu.”(Zuhaili,

2003, h. 591)
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Nabi Yusuf as juga berkata: “jika Engkau (Allah) menyerahkan urusanku pada
diriku sendiri, maka aku tidak memiliki kekuasaan untuk menjaga diriku. Aku hanya
bergantung dan bersandar kepada kekuatan dan kekuasaan-Mu. Engkau tempat aku
meminta tolong dan tempat aku berserah diri. Maka janganlah engkau serahkan urusanku
pada diriku sendiri.” Ini merupakan bentuk ketakutan Nabi Yusuf as kepada Allah dan
berharap pada kelembutan Allah serta penjagaan dari Allah. Hal ini merupakan kebiasaan
para Nabi dan orang-orang sholeh yang memiliki kesabaran yang kuat.

Setelah memberikan penafsiran tentang sikap Nabi Yusuf as ketika berhadapan
dengan perempuan-perempuan kota dan ancaman dari istri Al-Aziz kepada Nabi Yusuf
as, Wahbah al-Zuhaili memberikan kesimpulan tentang nilai keteladanan dari sikap Nabi
Yusuf as tersebut. Wahbah al-Zuhaili mengatakan bahwa Nabi Yusuf as lebih memilih
masuk penjara dalam rangka untuk mencari ridho Allah. Masuk penjara lebih ringan bagi
Nabi Yusuf as dibandingkan melakukan sebuah kemaksiatan.(Zuhaili, 2003, 593)

Wahbah al-Zuhaili memberikan kesimpulan tentang doa Nabi Yusuf as kepada
Allah, yang mana doa tersebut merupakan harapan dari Nabi Yusuf as supaya beliau
menjadi teladan bagi manusia antara memanjakan naluri kemanusiaan serta
kecenderungan kepada perempuan dan berjuang melawan hawa nafsu dengan
pertolongan dari Allah. Doa Nabi Yusuf as juga mengandung sebuah pelajaran bahwa
jatuh dalam memperturutkan hawa nafsu terhadap perempuan merupakan sebuah
kebodohan yang akan membawa seseorang masuk ke dalam kelompok orang-orang
bodoh yang tercela karena melakukan perbuatan dosa. Atau akan membawa seseorang
masuk ke dalam kelompok orang-orang yang mengerjakan sebuah amalan yang
bertentangan dengan ilmu yang dia ketahui. Kisah Nabi Yusuf as yang selamat dari godaan
istri Al-Aziz juga menunjukkan bahwa tidaklah seseorang itu akan selamat dari bermaksiat
kepada Allah kecuali dengan pertolongan Allah.

Dari pemaparan di atas, terlihat bahwa Nabi Yusuf as merupakan sosok pemuda
yang patut untuk dijadikan sebagai teladan. Di antara keteladanannya adalah:

Pertama, Nabi Yusuf as memberikan contoh teladan bagaimana seharusnya sikap seorang
pemuda ketika digoda oleh seorang perempuan di tempat yang sepi yaitu dengan merasa

diawasi oleh Allah (murdgabatullah).
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Kedna, Nabi Yusuf as memberikan keteladanan sebagai seorang pemuda untuk selalu
menjaga diri dari berbuat zina dan menolak jika diajak untuk berzina walaupun akibat dari
sikap tersebut adalah akan mendapatkan hukuman berupa penjara dan hal lainnya.

Ketiga, Nabi Yusuf as memberikan keteladanan tentang bagaimana berjuang melawan
hawa nafsu untuk tidak bermaksiat kepada Allah walaupun akibatnya akan mendapatkan
sebuah ancaman di dunia.

Keempat, Nabi Yusuf as memberikan keteladanan tentang pentingnya berserah diri,
bersandar, dan berdoa kepada Allah agar dijauhkan dari perbuatan maksiat, karena
tidaklah seseorang terhindar dari perbuatan maksiat melainkan dengan pertolongan Allah.
Kelima, Nabi Yusuf as tidak menggunakan anugerah Allah berupa ketampanannya untuk
melakukan perbuatan zina yang diharamkan oleh Allah.

Dari pemaparan di atas juga dapat disimpulkan bahwa Nabi Yusuf merupakan
seorang pemuda yang zuhud terhadap kenikmatan dunia dan bersikap wara’ terhadap
kemaksiatan. Kalau di analisa secara lebih mendalam, banyak faktor pendorong Nabi
Yusuf as untuk berzina dengan istri Al-Aziz itu di antaranya adalah:

Pertama, Tabiat laki-laki yang Allah ciptakan untuk cenderung suka kepada perempuan
sebagaimana kecenderungan orang yang haus terhadap air dan orang yang lapar terhadap
makanan. Banyak di antara manusia yang mampu bersabar untuk tidak makan dan minum,
namun tidak mampu bersabar dari kecenderungan kepada berhubungan dengan wanita.
Kedna, Ketika Nabi Yusuf as digoda oleh istri al-Aziz, Nabi Yusuf sedang berada pada fase
masa muda yang memiliki gejolak syahwat yang sangat kuat.

Ketiga, Nabi Yusuf as belum menikah sehingga dorongan untuk melakukan hubungan
suami istri akan sangat kuat.

Keempat, Nabi Yusuf as adalah orang asing yang berada di negeri orang. Dilihat dari nilai
kemasyarakatan, dorongan untuk melampiaskan syahwat di negeri orang lebih besar dari
pada orang yang berada di tengah keluarga dan di kampung sendiri.

Kelima, Istri Al-Aziz memiliki kedudukan yang terhormat dan cantik jelita. Hal ini
merupakan faktor pendorong untuk melakukan perbuatan zina.

Keenam, Istri Al-Aziz yang meminta Nabi Yusuf as untuk berhubungan dengannya,

sehingga Nabi Yusuf as tidak perlu bersusah payah untuk memintanya.
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Ketujuh, Nabi Yusuf as berada di rumah istri Al-Aziz dan berada di bawah kekuasaanya
karena posisi Nabi Yusuf as sebagai anak angkat, sehingga terkumpul pada diri Nabi Yusuf
as dorongan syahwat dan rasa segan untuk menolak permintaan dari ibu angkat.
Kedelapan, Istri Al-Aziz telah mengunci semua pintu, sehingga Nabi Yusuf as tidak ada
yang melihat jika berhubungan dengannya.
Rasa diawasi oleh Allah (Murigabatullah), sifat zuhud dan wara’ yang ada pada diri

Nabi Yusuf as dapat mengalahkan semua faktor pendorong untuk melakukan perbuatan
zina walaupun beliau dalam kondisi tidak dilihat oleh orang lain, dorongan syahwat
seorang anak muda yang sangat kuat dan mendapatkan ancaman penjara dalam waktu
yang tidak ditentukan.
Kesimpulan

Al-Qur’an banyak berbicara tentang kisah-kisah para Nabi dan kisah-kisah orang
soleh, salah satu yang menjadi cerita menarik adalah kisah dari Nabi Yusuf as. yang
merupakan salah seorang Nabi yang begitu mulia. Seorang tokoh tafsir yang berbicara
tentang keistimewaan Nabi Yusuf ini adalah Wahbah al-Zuhaili, di mana melalui karya
tafsirnya telah menggambarkan Nabi Yusuf as sebagai teladan yang perlu dicontoh oleh
umat muslim. Sebagai karya tafsir yang bercorak al-Adabi al-Ijtima’i atau bercorak sosial
kemasyarakatan, Wahbah al-Zuhaili menjelaskan keistimewaan atau keteladanan Nabi
Yusuf yang kemudian bisa diambil pelajaran darinya sebagai seorang pemuda dalam
beberapa hal yakni: seorang pemuda yang memiliki sifat merasa selalu diawasi
(muragaballah), mampu menjaga diri, keteguhan dalam memerangi hawa nafsu dan maksiat,
gubud dan wara’.
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